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ABSTRACT  

Purpose – This study aimed to empirically examine the relationship 

between grit and psychological well-being among Islamic boarding 

school students. Students living in boarding school environments face 

various personal, social, and academic demands that may relate to 

their psychological well-being, which plays an important role in 

supporting academic functioning, mental health, and personal 

development.  

Methods – A quantitative approach was employed using a cross-

sectional explanatory survey design. The sample comprised all 105 

grade XI students at Ma'had Darul Ilmi MAN 2 Kota Kediri, selected 

through total sampling. Data was gathered via a questionnaire 

consisting of the Short Grit Scale and a psychological well-being scale 

and subsequently analyzed using simple regression analysis.  

Findings – The results revealed a significant relationship between grit 

and psychological well-being (F = 21.300; p < 0.05). Interestingly, the 

relationship was negative (B = -0.505; t = -4.615), indicating that higher 

levels of grit were associated with lower psychological well-being 

among students. This finding may relate to contextual characteristics 

of the boarding school environment and the specific population 

studied. Furthermore, grit explained 17.1% of the variance in 

psychological well-being, while the remaining 82.9% may be 

associated with other factors beyond the scope of this study. 

Research Implications – The findings highlight that psychological 

well-being among boarding school students may be associated with 

multiple psychological and contextual factors. Further research is 

recommended to explore additional variables that may relate to 

students’ psychological well-being in boarding school settings. 
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Pendahuluan  

Sekolah merupakan salah satu lingkungan penting bagi individu untuk belajar 

pengetahuan dan pengalaman baru yang belum mereka temukan sebelumnya. Dalam 

proses menempuh pendidikan, sekolah berperan besar dalam kehidupan peserta didik, 

sebab sebagian besar waktu mereka dihabiskan di lingkungan tersebut. Peserta didik 

terpapar berbagai dinamika sosial, baik dari teman sebaya, guru, staf, maupun pihak lain 

yang terlibat dalam proses pendidikan (Badi’ah, 2021). Hal serupa juga terjadi pada 

sekolah berbasis islam, yang biasa disebut dengan boarding school (asrama) atau ma’had, 

yaitu sistem pendidikan yang mewajibkan peserta didik menetap di asrama selama dua 

puluh empat jam. Model pembelajaran, kurikulum, materi ajar, serta proses 

pembelajaran di boarding school dirancang untuk memenuhi kebutuhan peserta didik 

sekaligus berkaitan dengan perkembangan mereka yang tinggal di lingkungan berasrama 

(Khusumadewi & Pramesti, 2023). 

Dalam konteks boarding school, siswa dihadapkan pada berbagai tantangan pribadi, 

sosial, dan akademik yang berpotensi berkaitan dengan kesejahteraan psikologis mereka. 

Penelitian menunjukkan bahwa siswa pada lingkup boarding school, sebagaimana peserta 

didik pada umumnya, mengalami kesulitan dalam manajemen waktu, motivasi belajar, 

serta tekanan akademik (Khusumadewi & Pramesti, 2023). Oleh karena itu, kondisi 

kesejahteraan psikologis menjadi aspek penting karena berkaitan dengan kemampuan 

individu dalam menjalani kehidupan secara positif, menjalani hubungan sosial yang sehat 

dan bermakna, serta mengembangkan potensi diri secara optimal (Ryff, 1989; Ryff, 2014). 

Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik mampu menerima diri secara 

positif, memiliki tujuan hidup yang jelas, serta mampu menyesuaikan diri dengan 

berbagai tuntutan lingkungan (Ryff & Keyes, 1995). 

Bożek et al., (2020) dan Zhou et al., (2022) juga mengemukakan bahwa Psychological 

Well-Being (PWB) menjadi aspek yang sangat penting karena mencerminkan kemampuan 

individu untuk berfungsi secara optimal, menemukan makna dan tujuan hidup, serta 

mengaktualisasikan potensi dirinya meskipun berada dalam situasi yang menekan. 

Individu yang memiliki kesejahteraan psikologis yang baik umumnya menunjukkan 

kondisi emosional yang lebih stabil, merasa lebih bahagia, memiliki sikap yang lebih 

positif, serta mampu berinteraksi secara sehat dengan lingkungan sosialnya 

(Suryatiningsih et al., 2024). Sebaliknya, tanpa psychological well-being yang baik, siswa 

akan kesulitan menghadapi tantangan harian, yang berdampak pada penurunan 

kesehatan mental hingga kegagalan akademik. Oleh karena itu, diperlukan identifikasi 

mengenai faktor internal yang berhubungan dengan tingkat PWB siswa.  

Dalam upaya memahami faktor-faktor yang dapat mendukung kesejahteraan 

psikologis peserta didik, para peneliti banyak menyoroti peran karakteristik psikologis 

individu. Salah satu karakteristik yang mendapat perhatian luas dalam bidang pendidikan 
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adalah grit. Secara konseptual, grit merujuk pada ketekunan serta dorongan kuat dari 

dalam diri individu untuk terus mengejar tujuan jangka panjang. Seseorang yang memiliki 

grit lebih tinggi menunjukkan ketekunan dan kerja keras dalam menyelesaikan berbagai 

kesulitan, serta tetap mempertahankan usaha dan minatnya secara konsisten meskipun 

dihadapkan pada kegagalan, hambatan, maupun fase stagnasi dalam proses mencapai 

suatu tujuan (Duckworth et al., 2007; Tang & Zhu, 2024). Lebih lanjut, Choi (2020) 

menyatakan bahwa grit tidak hanya merujuk pada ketahanan terhadap kegagalan, 

melainkan juga ketekunan individu dalam mencapai tujuan melalui usahanya tanpa henti. 

Grit meliputi dua indikator utama, yakni perseverance of effort yang berkaitan dengan 

kemampuan individu untuk mempertahankan usaha secara berkelanjutan dalam 

menghadapi tantangan, serta consistency of interests yang merujuk pada individu yang 

mencerminkan sikap konsisten pada satu minat dalam waktu yang lama (Duckworth & 

Quinn, 2009). 

Sejumlah penelitian menunjukkan bahwa grit terbukti berkaitan tidak hanya 

terhadap capaian akademik seperti indeks prestasi, tingkat kelulusan, dan retensi, tetapi 

juga terhadap berbagai hasil non-akademik, termasuk kesejahteraan dan kepuasan hidup 

(Credé et al., 2017; Eskreis-winkler et al., 2014; Duckworth et al., 2007). Stoffel & Cain 

(2018) juga mengemukakan bahwa terdapat hubungan antara individu yang memiliki grit 

dengan prestasi akademik, kesehatan mental, serta strategi koping yang efektif di 

lingkungan dengan tekanan tinggi. Penelitian lain juga menunjukkan bahwa keberhasilan 

seseorang tidak hanya ditentukan oleh kecerdasan intelektual atau bakat semata, 

melainkan oleh grit atau kegigihan yang mereka miliki (Vainio & Daukantaitė, 2016). Selain 

itu, B. M. Khan & Khan (2017) menyatakan bahwa grit menjadi salah satu sifat kepribadian 

yang dipandang dapat menunjang kepuasan dan kebahagiaan individu dalam menjalani 

kehidupannya. Temuan ini menegaskan bahwa grit merupakan karakter psikologis yang 

relevan untuk dikaji dalam lingkungan pendidikan, termasuk pada siswa di boarding 

school.  

Meskipun demikian, kajian mengenai kaitan grit dengan psychological well-being 

menunjukkan temuan yang variatif dalam berbagi studi. Sejumlah penelitian menemukan 

bahwa grit berkaitan secara positif dengan kesejahteraan psikologis individu. Individu 

dengan tingkat grit yang lebih tinggi cenderung mampu mempertahankan fokus pada 

tujuan jangka panjang, bersikap konsisten dalam usaha, serta tidak mudah menyerah 

ketika menghadapi berbagai kesulitan, sehingga berkontribusi pada tingkat 

kesejahteraan psikologis yang lebih baik (Datu & Fincham, 2022; Shah & Deshpande, 

2022; Shiddiqoh, 2025). Namun demikian, beberapa studi juga menunjukkan bahwa 

kekuatan hubungan tersebut dapat bervariasi tergantung pada konteks pendidikan dan 

karakteristik populasi yang diteliti. Temuan-temuan tersebut menunjukkan bahwa grit 

berpotensi menjadi salah satu karakter psikologis yang berkaitan dengan kemampuan 

individu dalam mempertahankan kesejahteraan psikologisnya. Berdasarkan sejumlah 
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temuan tersebut, peneliti memandang perlunya kajian lebih mendalam mengenai 

hubungan grit dan psychological well-being pada siswa di lingkungan boarding school.  

Meskipun grit dan kesejahteraan psikologis telah banyak dikaji dalam berbagai 

konteks pendidikan, sebagian besar penelitian masih berfokus pada populasi mahasiswa 

atau peserta didik di sekolah umum. Penelitian yang secara khusus mengkaji hubungan 

antara grit dan psychological well-being pada siswa di lingkungan boarding school, 

khususnya pada jenjang pendidikan menengah seperti MA/SMA, masih relatif terbatas. 

Lingkungan boarding school memiliki karakteristik yang berbeda dengan sekolah umum, 

seperti jadwal kegiatan yang padat dan terstruktur, sistem kehidupan berasrama, serta 

interaksi sosial yang berlangsung selama dua puluh empat jam. Kondisi tersebut dapat 

membentuk pengalaman psikologis siswa secara berbeda dibandingkan dengan peserta 

didik yang berada di lingkungan pendidikan non-asrama. 

Oleh karena itu, kajian pada konteks tersebut menjadi penting untuk memberikan 

pemahaman yang lebih komprehensif mengenai keterkaitan antara grit dan 

kesejahteraan psikologis siswa di lingkungan boarding school. Penelitian ini juga 

berangkat dari rekomendasi Dharshini & V, (2024) dan Shiddiqoh (2025) yang 

menyarankan agar kajian mengenai grit dan psychological well-being diperluas ke berbagai 

populasi yang lebih beragam. Selain itu, Afdal & Ilyas (2020) menegaskan pentingnya 

memahami kondisi kesejahteraan psikologis remaja, khususnya yang masih di bangku 

sekolah. Dengan demikian artikel ini akan mengkaji keterkaitan grit dengan PWB pada 

siswa boarding school.  

Fenomena terkait grit tersebut terlihat di salah satu Madrasah Aliyah berbasis 

boarding school di Kediri, yaitu Ma’had Darul Ilmi MAN 2 Kota Kediri. Berdasarkan 

wawancara awal, beberapa siswa kelas XI menunjukkan keaktifan dalam mengikuti 

berbagai kegiatan baik akademik maupun non-akademik, seperti perlombaan, 

ekstrakulikuler, serta program–program yang telah disediakan oleh madrasah maupun 

asrama atas dasar inisiatif pribadi. Siswa juga menunjukkan kesadaran terhadap tujuan 

pendidikan yang ingin dicapai serta tetap berusaha menjalankan berbagai tuntutan baik 

akademik, sosial maupun pribadi. Meskipun menghadapi jadwal dan aktivitas yang padat 

serta mengalami kelelahan, siswa tetap berusaha menyelesaikan kewajiban dan 

tanggung jawabnya sebagai peserta didik. Kondisi ini menunjukkan adanya perilaku 

ketekunan dan konsistensi usaha yang mencerminkan karakteristik grit. 

Dengan demikian, grit sebagai ketekunan dalam mengejar tujuan jangka panjang 

dipandang relevan sebagai karakteristik psikologis yang berkaitan dengan 

keberlangsungan usaha siswa dalam mencapai tujuan pendidikan dan pengembangan 

dirinya serta mendukung kesejahteraan psikologis mereka. Dharshini & V, (2024) 

menyatakan bahwa grit dapat menjadi kunci dalam membantu siswa mengelola tuntutan 

sambil menjaga kesejahteraan mereka. Bagi siswa dalam lingkungan boarding school, 
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kondisi psychological well-being yang baik menjadi penting untuk menunjang 

keberfungsian akademik, penyesuaian diri, serta pengembangan potensi diri secara 

optimal.  

Dari latar belakang dan celah penelitian diatas, penelitian ini bertujuan untuk 

mengkaji hubungan antara grit dan psychological well-being pada siswa di lingkungan 

boarding school. Adapun hipotesis dalam penelitian ini yaitu terdapat hubungan yang 

signifikan antara grit dan psychological well-being pada siswa Madrasah Aliyah di boarding 

school. Penelitian ini penting dilakukan untuk memberikan pemahaman baru mengenai 

psychological well-being siswa serta pentingnya keterkaitan grit dengan kesejahteraan 

psikologis mereka. Hasil yang diperoleh diharapkan dapat menjadi rujukan bagi guru, 

khususnya guru bimbingan dan konseling dan pengasuh dalam memahami, mendukung, 

dan menumbuhkan kesejahteraan psikologis siswa melalui penguatan ketekunan dan 

konsistensi tujuan. Selain itu, penelitian ini juga menjadi kontribusi sebagai referensi di 

bidang psikologi sejauhmana grit berkaitan dengan psychological well-being siswa di 

boarding school. 

Metode  

Pendekatan yang digunakan penelitian ini yakni kuantitatif dengan metode survei 

menggunakan desain eksplanatori cross-sectional (cross-sectional explanatory survey 

design). Pendekatan kuantitatif dipilih karena penelitian ini bertujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah dirumuskan yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara grit dan 

psychological well-being pada siswa Madrasah Aliyah di boarding school, serta mengukur 

variabel penelitian secara objektif melalui data numerik sehingga hubungan antarvariabel 

dapat dianalisis secara statistik (Damanik et al., 2025). Desain eksplanatori digunakan 

untuk menjelaskan hubungan antara variabel independen dengan variabel dependen 

berdasarkan data empiris yang diperoleh dari responden (Sari et al., 2023). Dalam 

penelitian ini, desain tersebut diterapkan untuk menguji hubungan antara grit sebagai 

variabel independen dengan psychological well-being sebagai variabel dependen pada 

siswa MA di lingkungan boarding school.  

Penelitian dilakukan di Ma'had Darul Ilmi MAN 2 Kota Kediri, dengan menggunakan 

teknik total sampling atau sensus sebagai metode pengambilan sampel. Teknik ini dipilih 

karena jumlah populasi yang relatif kecil dan seluruh anggota populasi dapat dijangkau 

oleh peneliti. Melalui teknik tersebut, seluruh siswa kelas XI yang tinggal di asrama 

dilibatkan sebagai responden, dengan total sampel penelitian sebanyak 105 siswa.  

Pengumpulan data dilakukan dengan menyebarkan kuesioner melalui Google Form 

kepada responden. Instrumen penelitian yang digunakan mencakup dua skala, namun 

sebelum digunakan dalam penelitian, instrumen terlebih dahulu melalui uji validitas dan 

reliabilitas untuk memastikan kelayakan alat ukur. Uji validitas dilakukan menggunakan 

analisis korelasi Pearson Product Moment dengan melihat nilai item-total correlation 
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dengan kriteria item dinyatakan valid apabila memiliki koefisien korelasi lebih besar dari 

nilai r-tabel pada taraf signifikansi 0,05. Selanjutnya, uji reliabilitas dilakukan 

menggunakan koefisien Alpha Cronbach untuk menilai konsistensi internal instrumen. 

Skala pertama yaitu Short Grit Scale (Grit-S) yang telah diadaptasi ke dalam bahasa 

Indonesia oleh Nursalam et al., (2025) dan terdiri dari 8 item pernyataan. Skala ini telah 

peneliti sesuaikan dengan konteks siswa boarding school. Hasil uji validitas menunjukkan 

bahwa seluruh item pada skala grit dinyatakan valid dengan rentang nilai korelasi 0,368 – 

0,741 yang seluruhnya lebih besar dari nilai r tabel. Uji reliabilitas menggunakan koefisien 

Alpha Cronbach menghasilkan nilai sebesar 0,652, yang menggambarkan bahwa 

instrumen memiliki tingkat konsistensi internal yang masih dapat diterima dalam 

penelitian sosial, khususnya pada instrumen dengan jumlah item yang relatif terbatas. 

Instrumen selanjutnya menggunakan skala kesejahteraan psikologis adaptasi dari alat 

ukur yang dikembangkan Khusumadewi & Pramesti (2023). Skala awal terdiri dari 34 item, 

kemudian setelah melalui uji validitas dan reliabilitas, sebanyak 17 item dinyatakan valid 

dengan rentang nilai korelasi 0,303 – 0,615 dan mampu merepresentasikan enam aspek 

psychological well-being. Item-item yang memenuhi kriteria validitas tersebut kemudian 

digunakan dalam penelitian ini. Uji reliabilitas menghasilkan nilai koefisien Alpha 

Cronbach sebesar 0,733 yang menunjukkan bahwa instrumen memiliki tingkat reliabilitas 

yang baik. 

Teknik analisis penelitian ini yaitu regresi sederhana, dengan proses mengolah data 

dilakukan melalui SPSS 25 for Windows, guna menguji hubungan antara grit sebagai 

variabel independen dan psychological well-being sebagai variabel dependen. Pengujian 

hipotesis didahului dengan uji asumsi klasik, yakni uji normalitas dan uji linearitas guna 

memastikan bahwa asumsi analisis terpenuhi sebelum dilakukan pengujian regresi. Uji 

normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test pada nilai residual tidak 

terstandarisasi dan memperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,064 (p > 0,05), yang 

menunjukkan bahwa asumsi normalitas terpenuhi. Adapun uji linearitas melalui ANOVA 

Test for Linearity menghasilkan nilai signifikansi dalam Deviation from Linearity sebesar 

0,831 (p > 0,05), sehingga hubungan antara grit dan psychological well-being dapat 

dinyatakan bersifat linear. 

Hasil  

1. Uji Asumsi Klasik  

1.1. Uji Normalitas 

Tabel 1.  Hasil Uji Normalitas  

 Kolmogorov - Smirnov 

 Statistic df Asymp. Sig (2-tailed) 

Grit - PWB ,084 105 ,064 
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Data uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test. Hasil 

pengujian diperoleh nilai signifikansi (2-tailed) sebesar 0,064 (p > 0,05), mengindikasikan 

bahwa penelitian ini berdistribusi normal, sehingga asumsi normalitas yang 

dipersyaratkan untuk analisis regresi telah terpenuhi. 

1.2. Uji Linieritas 

Tabel 2.  Hasil Uji Linieritas 

 

Sum of 

Squares df 

Mean 

Square F Sig. 

Psychological 

Well-Being * 

Grit 

Between 

Groups 

(Combined) 753.476 18 41.860 1.742 .047 

Linearity 483.208 1 483.208 20.111 .000 

Deviation 

from 

Linearity 

270.268 17 15.898 .662 .831 

Within Groups 2066.372 86 24.028   

Total 2819.848 104    

  

Pada Tabel 2, nilai signifikansi pada Deviation from Linearity diperoleh sebesar 0,831 

(p > 0,05). Nilai tersebut menunjukkan bahwa hubungan antara variabel grit dan 

psychological well-being bersifat linear, sehingga asumsi linearitas dalam model regresi 

terpenuhi. 

1.3. Uji Heteroskedastisitas  

 
Gambar 1. Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas dilakukan dengan menggunakan scatterplot antara nilai 

residual terstandarisasi dan nilai prediksi terstandarisasi dengan hasil yang menunjukkan 

bahwa titik-titik residual menyebar secara acak di atas dan di bawah garis nol pada sumbu 
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Y serta tidak membentuk pola tertentu. Hal ini menunjukkan bahwa tidak terjadi gejala 

heteroskedastisitas dalam model regresi sehingga asumsi homoskedastisitas terpenuhi. 

2. Uji Hipotesis 

Tabel 4.  Hasil Analisis Regresi Linier Sederhana 

Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

1 Regression 483.208 1 483.208 21.300 .000b 

Residual 2336.640 103 22.686   

Total 2819.848 104    

Tabel 4 memperlihatkan bahwa nilai F hitung sebesar 21,300 dengan nilai 

signifikansi 0,000, memperlihatkan angka tersebut kurang dari 0,05. Menandakan hasil 

model regresi yang diuji layak digunakan dan grit (X) terbukti berhubungan secara 

signifikan dengan psychological well-being (Y). Atas dasar itu, hipotesis alternatif yang 

diajukan dalam penelitian ini dinyatakan diterima. 

Tabel 5.  Hasil Uji Parsial (Uji T) 

Model 

Unstandardized 

Coefficients 

Standardize

d 

Coefficients 

t Sig. B Std. Error Beta 

1 (Constan

t) 

56.159 2.897 
 

19.385 .000 

Grit -.505 .109 -.414 -4.615 .000 

Pada Tabel 5, variabel grit menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,000 (p < 0,05), 

membuktikan grit secara parsial memiliki hubungan yang signifikan dengan psychological 

well-being. Kemudian, nilai t hitung yang dihasilkan adalah -4,615, lebih besar dari t tabel 

1,983, dimana koefisien bernilai negatif ini mencerminkan arah hubungan yang 

berlawanan, yakni setiap peningkatan satu poin pada skor grit berkaitan dengan 

penurunan skor psychological well-being sebesar 0,505. Artinya, semakin tinggi tingkat grit 

yang dimiliki siswa, maka psychological well-being cenderung lebih rendah. 

Tabel 6.  Hasil Koefisien Determinasi 

Model R R Square Adjusted R Square Std. Error of the Estimate 

1 .414a .171 .163 4.763 
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Berdasarkan Tabel 6, nilai R Square (R²) yang didapatkan adalah sebesar 0,171. Hal 

ini berarti bahwa grit memiliki hubungan dengan 17,1% variasi psychological well-being, 

sementara 82,9% sisanya berkaitan dengan faktor lain yang tidak diteliti dalam  penelitian 

ini. 

Pembahasan 

Hasil analisis penelitian menunjukkan bahwa hipotesis yang telah dirumuskan 

diterima, yaitu terdapat hubungan yang signifikan antara grit dan psychological well-being 

pada siswa MA di boarding school dengan arah hubungan negatif. Artinya, semakin tinggi 

grit yang dimiliki siswa, psychological well-being mereka cenderung menurun. Temuan ini 

menunjukkan bahwa dalam konteks tertentu peningkatan grit tidak selalu diikuti oleh 

meningkatnya psychological well-being.  

Sebagian besar penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa grit berkaitan secara 

positif dengan kesejahteraan psikologis. Misalnya, penelitian Vainio & Daukantaitė (2016) 

menemukan bahwa individu dengan tingkat grit yang tinggi cenderung memiliki tingkat 

kesejahteraan psikologis yang lebih baik karena mampu mempertahankan motivasi 

dalam mencapai tujuan jangka panjang. Temuan serupa juga dikemukakan oleh Datu & 

Fincham (2022) yang menunjukkan bahwa individu dengan grit tinggi memiliki kesehatan 

mental dan kualitas relasi yang lebih baik. Selain itu, Shah & Deshpande (2022) 

menemukan bahwa grit berhubungan signifikan dengan psychological well-being pada 

mahasiswa. Hasil-hasil tersebut menunjukkan bahwa grit pada umumnya berfungsi 

sebagai faktor protektif yang mendukung kesejahteraan psikologis individu. 

Namun demikian, hasil penelitian ini menunjukkan pola hubungan yang berbeda, 

yaitu hubungan negatif antara grit dan psychological well-being pada siswa boarding school. 

Perbedaan ini mengindikasikan bahwa hubungan antara grit dan kesejahteraan 

psikologis dapat bersifat kontekstual dan dipengaruhi oleh karakteristik lingkungan 

tempat individu berada. Selain faktor lingkungan boarding school, hubungan tersebut juga 

kemungkinan berkaitan dengan karakteristik sampel penelitian serta variasi pengalaman 

adaptasi siswa dalam menghadapi tuntutan kehidupan asrama. Oleh karena itu, temuan 

ini perlu dipahami secara hati-hati dan memerlukan penelitian lanjutan untuk mengkaji 

dinamika hubungan kedua variabel secara lebih komprehensif. 

Hal tersebut selaras dengan penelitian Khan et al., (2021) yang menyatakan bahwa 

grit tidak selalu memiliki hubungan positif dengan hasil kesejahteraan. Pada konteks 

tertentu, ketekunan yang berlebihan justru dapat berdampak buruk jika individu terjebak 

dalam inappropriate persistence (kegigihan yang tidak tepat) pada tujuan yang sangat 

menekan. Kondisi tersebut diperkuat oleh temuan Britto et al., (2023) yang menyebutkan 

bahwasanya individu yang sangat gigih sering kali sulit untuk melepaskan atau 

beradaptasi ketika menghadapi situasi yang sangat menekan, yang pada akhirnya 

mengorbankan kesehatan mental mereka. 
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Dalam konteks siswa yang tinggal di asrama dengan aturan yang relatif ketat dan 

jadwal kegiatan yang padat, siswa dengan tingkat grit yang tinggi cenderung 

mempertahankan usaha dalam menghadapi berbagai tuntutan akademik maupun 

kegiatan asrama. Kondisi tersebut dapat berkaitan dengan munculnya tantangan 

psikologis tertentu apabila individu tidak memiliki fleksibilitas dalam menyesuaikan diri 

dengan tuntutan lingkungan. Temuan ini sejalan dengan penelitian Wiese et al., (2019) 

yang mengemukakan bahwa upaya mengejar tujuan secara berlebihan tanpa adanya 

kemampuan kontrol diri dapat berdampak pada penurunan kesejahteraan psikologis. 

Maka dari itu, grit pada konteks penelitian ini tidak sepenuhnya berfungsi sebagai faktor 

protektif dalam menghadapi tuntutan akademik maupun sosial yang dihadapi siswa. 

Dalam perspektif kesejahteraan psikologis yang dikemukakan oleh Ryff (2014), 

rendahnya psychological well-being dapat berkaitan dengan berbagai aspek keberfungsian 

diri seperti penguasaan lingkungan (environmental mastery), kemandirian (autonomy), 

serta penerimaan diri (self-acceptance). Dalam konteks kehidupan asrama, tuntutan 

kegiatan yang tinggi berpotensi berkaitan dengan kemampuan individu dalam mengelola 

kebutuhan pribadi maupun menghadapi tekanan lingkungan. Psychological well-being 

yang rendah dapat berkaitan dengan kesulitan individu dalam menghadapi berbagai 

tuntutan kehidupan sehari-hari.  

Pada dasarnya, individu dengan grit yang tinggi memiliki daya tahan terhadap 

kegagalan dan mampu mempertahankan usaha dalam jangka waktu yang panjang 

(Muallifah et al., 2025). Misalnya, ketika terdapat tanggung jawab yang belum 

terselesaikan, individu dengan grit tinggi cenderung tetap gigih menuntaskannya meski 

distraksi datang dari berbagai arah. Sifat semacam ini pada dasarnya seharusnya 

membawa mereka pada kondisi psikologis yang lebih baik. Namun, hasil penelitian ini 

memperlihatkan pola berbeda. Ketekunan yang tinggi dalam lingkungan dengan tuntutan 

besar berpotensi berkaitan dengan pengalaman psikologis tertentu pada sebagian siswa. 

Penelitian ini juga menunjukkan hasil bahwa grit berkaitan dengan 17,1% variasi 

psychological well-being sementara 82,9% variasi lainnya mengindikasikan berkaitan 

dengan faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian ini. Temuan ini menunjukkan bahwa 

psychological well-being pada siswa tidak hanya dipengaruhi oleh satu faktor psikologis 

tertentu melainkan oleh berbagai faktor kontekstual yang lebih luas. Lee & Oh (2025) 

menemukan bahwa meskipun grit secara umum berkorelasi positif dengan sejumlah 

dimensi psychological well-being, efek tersebut dapat melemah ketika individu berada 

dalam lingkungan sosial tertentu. Hal ini mempertegas bahwa hubungan antara grit dan 

kesejahteraan psikologis sangat bergantung pada kondisi lingkungan dan dinamika sosial 

yang menyertainya. 

Lingkungan boarding school memiliki karakteristik yang khas, seperti jadwal kegiatan 

yang padat, aturan yang ketat, serta tuntutan akademik dan personal yang tinggi. Dalam 
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kondisi tersebut, grit dapat berfungsi sebagai dorongan untuk mempertahankan usaha 

dalam mencapai tujuan, tetapi pada saat yang sama dapat berkaitan dengan dinamika 

penyesuaian psikologis tertentu apabila tidak diimbangi dengan pengelolaan diri yang 

adaptif. Oleh karena itu, hubungan antara grit dan psychological well-being dalam 

penelitian ini menunjukkan bahwa tidak selalu bersifat positif dalam setiap konteks. 

Faktor lingkungan serta karakteristik populasi menjadi aspek penting yang berkaitan 

dengan dinamika hubungan antara kedua variabel tersebut.  

Berdasarkan hasil yang ditemukan, terdapat beberapa saran yang perlu 

disampaikan. Bagi siswa di asrama, diharapkan untuk tidak semata-mata berfokus pada 

ketekunan dalam mencapai target, tetapi juga lebih peka terhadap kondisi diri sendiri, 

mencakup kebutuhan istirahat, manajemen emosi, serta kemampuan menyesuaikan diri 

terhadap tekanan yang dihadapi. Bagi pihak asrama, hasil penelitian ini dapat menjadi 

bahan pertimbangan dalam menjaga keseimbangan antara tuntutan kegiatan dan 

kebutuhan psikologis siswa. Meskipun lingkungan asrama telah menyediakan berbagai 

bentuk dukungan, seperti bimbingan dari ustadz/ustadzah serta penguatan nilai-nilai 

refleksi diri kepada siswa, pengaturan jadwal kegiatan yang lebih seimbang tetap perlu 

dipertimbangkan. Hal ini bertujuan agar siswa tidak hanya terdorong untuk 

mempertahankan ketekunan dalam mencapai tujuan, tetapi juga memiliki ruang yang 

cukup untuk beristirahat dan menjaga kesejahteraan psikologisnya. Adapun bagi peneliti 

selanjutnya, direkomendasikan mempertimbangkan keterlibatan variabel lain yang 

berpotensi berkaitan dengan kesejahteraan psikologis seperti dukungan sosial, 

religiusitas, resiliensi, atau manajemen diri, guna memperoleh gambaran yang lebih 

komprehensif. Selain itu, penggunaan desain penelitian yang lebih kompleks, seperti 

analisis moderasi atau mediasi, dapat menjadi pertimbangan guna memberikan 

pemahaman terkait dinamika hubungan antarvariabel secara lebih luas. 

Penelitian ini memiliki beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama, 

penelitian hanya dilakukan pada satu lembaga asrama pendidikan, sehingga hasil yang 

diperoleh belum dapat digeneralisasikan secara luas pada konteks boarding school yang 

memiliki karakteristik berbeda. Kedua, model analisis dalam penelitian ini hanya 

menelaah hubungan antara grit dan psychological well-being, sementara masih terdapat 

berbagai faktor lain yang kemungkinan turut berperan dalam membentuk kesejahteraan 

psikologis siswa, seperti dukungan sosial, religiusitas, resiliensi, kemampuan regulasi diri, 

maupun dinamika lingkungan asrama. Ketiga, pendekatan kuantitatif yang digunakan 

dalam penelitian ini belum mampu menggambarkan secara mendalam pengalaman 

siswa dalam menjalani kehidupan di lingkungan boarding school. Oleh karena itu, 

penelitian selanjutnya disarankan untuk melibatkan sampel yang lebih beragam dari 

berbagai lembaga pendidikan berasrama, serta mempertimbangkan variabel psikologis 

maupun kontekstual lainnya yang berpotensi berkaitan dengan psychological well-being. 

Selain itu, penggunaan pendekatan campuran atau metode kualitatif juga dapat menjadi 
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alternatif untuk memperoleh pemahaman yang lebih komprehensif mengenai dinamika 

kesejahteraan psikologis siswa dalam kehidupan sehari-hari di lingkungan asrama. 

Simpulan  

Merujuk pada hasil analisis yang telah dilakukan, penelitian ini menyimpulkan 

bahwa grit memiliki hubungan yang signifikan dengan psychological well-being pada siswa 

MA di lingkup boarding school. Hubungan kedua variabel tersebut menunjukkan arah 

negatif, di mana semakin tinggi tingkat grit siswa maka psychological well-being mereka 

cenderung lebih rendah. Temuan ini mengindikasikan bahwa dalam konteks boarding 

school, ketekunan dan konsistensi dalam mencapai tujuan tidak selalu diikuti oleh 

peningkatan kesejahteraan psikologis. Dengan demikian, hubungan antara grit dan 

psychological well-being dapat dipahami sebagai fenomena yang bersifat kontekstual dan 

berkaitan dengan karakteristik lingkungan serta kondisi populasi yang diteliti. Hasil 

analisis juga menunjukkan bahwa grit berkaitan dengan 17,1% variasi psychological well-

being yang menunjukkan bahwa sebagian besar variasi kesejahteraan psikologis siswa 

kemungkinan berkaitan dengan faktor lain di luar variabel yang diteliti. Oleh karena itu, 

grit tidak dapat dipandang sebagai satu-satunya faktor yang berkaitan dengan tinggi 

rendahnya psychological well-being pada siswa boarding school. Meskipun demikian, 

temuan penelitian ini perlu dipahami dengan mempertimbangkan keterbatasan 

penelitian, khususnya karena penelitian dilakukan pada satu lembaga boarding school dan 

menggunakan pendekatan kuantitatif dengan variabel yang terbatas. Kondisi tersebut 

membuat temuan penelitian ini belum dapat digeneralisasikan secara luas pada seluruh 

konteks pesantren atau boarding school yang memiliki karakteristik berbeda. 

Temuan penelitian ini memberikan implikasi praktis bagi pihak asrama untuk 

memperhatikan keseimbangan antara tuntutan akademik dan kegiatan asrama dengan 

pemenuhan kebutuhan psikologis siswa, sehingga ketekunan yang siswa miliki dapat 

berkembang secara lebih adaptif dengan tetap menjaga keseimbangan antara tuntutan 

kegiatan dan kesejahteraan psikologis. Bagi peneliti selanjutnya, direkomendasikan untuk 

memperluas kajian dengan memasukkan variabel lain yang berpotensi berkaitan dengan 

kesejahteraan psikologis siswa, seperti dukungan sosial, religiusitas, resiliensi, strategi 

coping, maupun regulasi diri. Selain itu, penggunaan desain penelitian yang lebih 

beragam juga dapat membantu memberikan pemahaman yang lebih komprehensif 

mengenai dinamika kesejahteraan psikologis siswa dalam konteks boarding school. 
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